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Kata Pengantar 

Abad modern ditandai dengan adanya globalisasi, sinergi dan konvergensi. Sayangnya, dalam 
wacana keseharian, kita kerap mendengar beberapa orang beranggapan bahwa teori selalu 
bertentangan dengan praktik, Bahwa apa yang diajarkan di sekolah-sekolah tidak pernah sama 
dengan yang terjadi di dunia nyata. 

Argumen-argumen tersebut muncul karena adanya stigma dan pengkotakkotakan di 
masyarakat bahwa akademisi dan praktisi berada dalam sebuah oposisi biner yang seolah-olah tidak 
akan pernah bertemu. Padahal, akademisi dan praktisi sebenarnya bisa bekerja sama dan saling 
melengkapi satu sama lain dalam bidangbidang yang mereka tekuni. Bahkan, mereka bisa juga saling 
belajar untuk memperkaya ilmu pengetahuan. 

Karena itu, sinergi menjadi kunci penting, apalagi dalam dunia yang makin sarat koneksi dan 
konvergensi seperti sekarang ini. Dengan adanya sinergi, setiap orang bisa saling bekerja sama untuk 
memajukan ilmu pengetahuan yang dimiliki dan memperluas pemikiran dan gagasan sehingga tidak 
terjebak pada fanatisme sempit atau anggapan bahwa ilmunya lebih baik dari ilmu yang lain. 

Di COMICOS, kami percaya bahwa berdiskusi dan bertukar pikiran adalah kunci kekayaan 
wawasan dan ilmu pengetahun. Kita tidak akan berkembang dan mencapai apapun jika hanya sibuk 
dengan dunia sendiri tanpa bersinergi, berkoneksi dan berjejaring dengan orang-orang di sekitar 
kita. 

Forum seperti COMICOS ini hadir untuk menjadi wadah bagi para peminat kajian media, ilmu 
komunikasi dan sosiologi untuk saling bertukar pikiran, berbagi pengetahuan serta gagasan dan 
tentu saja bersinergi demi kemajuan bidang yang diminati. Sehingga, tercipta kesempatan bagi siapa 
saja yang ingin belajar dan berbagi pengetahuan khususnya di bidang media, ilmu komunikasi dan 
sosiologi, karena kami percaya, ilmu dan pengetahuan akan bermanfaat lebih banyak apabila dibagi 
dan dikembangkan bersama orang lain. 
 
 
Yogyakarta, 4 November 2015 

Ranggabumi Nuswantoro, MA 

Koordinator COMICOS 2015 
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Drs. Setio Budi HH, M.Si. 
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Abstrak 
Perkembangan teknologi komunikasi membawa berbagai konsekuensi dalam kehidupan kita. Selain 
menghadirkan media baru yang menciptakan kemudahan dan meniadakan batas antara ruang dan waktu, 
tidak disangsikan lagi, terjadi perubahan mode komunikasi yang pada akhirnya mengubah lifestyle atau gaya 
hidup masyarakat.  
Seiring dengan semakin dominannya peran media di tengah kita, dapat dilihat secara kasat mata bahwa 
perubahan gaya hidup yang terjadi tidak hanya berlaku di kalangan dewasa. Begitu hebatnya penetrasi 
teknologi komunikasi, sehingga anak-anak generasi sekarang pun memiliki budaya dan gaya hidup yang 
sangat berbeda dibandingkan dengan orangtuanya.  
Dalam konteks perkembangan media baru, remaja dewasa ini dikategorikan sebagai digital native, yaitu 
generasi Internet, net generation, digital generation, atau para millenials. John Palfrey dan Urs Gasser (2008) 
lebih jauh lagi menjabarkan karakteristik digital natives sebagai sosok-sosok yang lahir setelah tahun 1980 (era 
digital), ketika teknologi digital seperti Usenet dan bulletin board system hadir secara online. Generasi ini 
mengakses teknologi jejaring digital, serta memiliki keterampilan dan pengetahuan tentang komputer (YPMA, 
2011). Mereka memiliki kesamaan budaya yang dibentuk akibat pengalaman yang sama dalam berinteraksi 
menggunakan teknologi komunikasi media baru secara intens. Mereka berpikir, menjalani hidup, membangun 
norma dan mengembangkan visi masa depan berbeda dengan digital immigrant yang lahir sebelum era digital. 
Lebih khusus lagi, mereka memiliki kebiasaan bermedia—baik dalam menggunakan media maupun 
mengonsumsi media—dengan pola yang sangat berbeda dengan kelompok masyarakat dewasa, atau para 
digital immigrant dewasa ini. 
Tulisan ini mencoba menguraikan, bagaimana pengaruh perkembangan teknologi komunikasi dan informasi ini 
terhadap perilaku plagiasi pelajar SMA dan SMK di beberapa sekolah di Kabupaten Magelang Jawa Tengah.  
Kata kunci : Media Baru, Native Digital, Plagiasi 


